Tujuan Instruksional :

Setelah mempelajari bahan penunjang ini, Anda diharapkan dapat : 

1. Menjelaskan tahap-tahap persiapan produksi
2. Menjelaskan  tahap mempelajari dan memperbanyak naskah

3. Menjawab tugas atau pertanyaan yang diberikan pada akhir bahan penunjang pertemuan 5.

PERTEMUAN 5
PERSIAPAN PRODUKKSI
Sudah lazimnya kalau kita akan mengerjakan sesuatu pekerjaan, tentunya kita  akan melakukan atau membuat persiapan terlebih dulu.
Apalagi untuk memproduksi suatu program audio/radio, kita harus mempersiapkan segala sesuatunya sehingga  produksi dapat berjalan lancar dengan hasil yang memuaskan. Secara keseluruhan persiapan produksi program audio/radio dapat dijabarkan dalam langkah-langkah berikut ini :
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A.
Mempelajari naskah
Seorang sutradara  sebaiknya (harus) menguasai isi naskah yang akan diproduksi, terutama bila naskah itu ditulis  orang lain. Sutradara harus mempelajari naskah itu hingga dengan penalaran atau imajinasinya ia mampu menginterpretasikan naskah tertulis itu.
Berawal dari situ ia sudah mempunyai gambaran perwatakan dari pemain dan suasana yang dikehendaki oleh penulis, juga sudah mempunyai gambaran tentang jenis musik yang akan dipergunakan untuk dibicarakan dengan penata musik, apa perlu buat secara khusus atau dfapat menggunakan dari music library (musik yang ada) dan sound effect yang diperlukan.

Ketika mempelajari naskah, sutradara memberi tanda baca pada naskah untuk membantu memudahkan pemain dalam membaca naskah ketika produksi. 

Kalau ada istilah atau notasi asing yang belum diketahuinya yang memerlukan ketepatan baca, maka sutradara dapat menanyakan kepada penulis, nara sumber, atau ahli materinya agar tidak terjadi kesalahan baca. Untuk istilah asing kalau ada kesalahan baca akan mengubah artinya dan membingungkan pendengar. Ketika mempelajari naskah ada susunan kata/kalimat yang janggal, sutradara berhak untuk mengubah atau membetulkannya  sejauh tidak menyimpang atau menyalahi isi/pesan secara keseluruhan.

B.
Memperbanyak naskah
Naskah yang sudah selesai diperiksa atau dipelajari dan dinyatakan siap produksi, kemudia diperbanyak sesuai dengan jumlah pemain ditambah untuk operator dan arsip.  Untuk kelancara produksi sebaiknya setiap pemain memegang satu naskah, dengan demikian pemain tersebut akan focus terhadap perannya sesuai dengannaskah yang dipegangnya.
Waktu memperbanyak naskah diusahakan memakai kertas yang agak tebal (minimal kertas 80 gr) karena kertas yang tipis kalau dipegang cendrung melengkung hingga menyulitkan/menggangu ketika dibaca.
Karena ketika produksi/rekaman didalam studio, posisi pemain belum tentu duduk, berdasarkan pengalaman suara akan lebih lantang, lebih lepas bila dibaca sambil berdiri.
C.
Memilih pemain

Setelah naskah diperbanyak, maka tahap selanjutnya adalah memilih atau menentukan pemain.  Pemilihan pemain ini berdasarkan pada tuntutan perwatakan tokoh-tokoh yang ada dalam naskah radio/iklan radio.
Karena menentujkan pemain tidak sekedar pada menunjuk orang  tampa mengetahui karakter orang tersebut.

D.
Membagikan naskah

Setelah mendapatkan pemain untuk memerankan peran yang tepat/sesuai dengan tuntutan naskah, maka naskah yang telah diperbanyak dibagikan/diberikan kepada mereka agar mempunyai waktu untuk mempel;ajarai perannya 

E.
Mengadakan latihan
Bila semua pemain telah menerima naskah, maka sutradara berdasarkan kesepakatan menentukan jadual, kapan akan mengadakan latihan.
Latihan sangat perlu diadakan demi kelancaran produksi, dengan mengadakan latihan maka permasalahan yang timbul dapat diketahui hingga ketika tiba saatnya masuk dapur rekaman (produksi), masalah sudah teratasi

F.
Memilih musik dan Sound Effect
Memilih musik dan sound effect bukan pekerjaan  yang mudah,  meskipun ia seorang sutradara. Musik dan sound effect merupakan bagian utama atau dapat dikatakan sebagai jiwa dari  program audio/radio.

Pemakaian musik dan sound effect yang tepat sesuai dengan suasana akan membuat program tersebut lebih menarik, hidup dan memikat dan kebalikannya musik dan sound effect yang kurang tepat akan merusak suasana,membuat kacau dramatisasi yang telah dibangun oleh pebulis naskah.
Sound effect biasanya sudah ada dalam bentuk CD atau kaset, sutradara tinggal memilih saja sesuai permintaan naskah.
G.
Menghubungi studio
Langkah terahkir dari persiapan produksi ialah menghubungi studio, hal ini perlu dilakukan agar sutradra mendapat kepastian kapan produksi bisa dilaksanakan.

Karena setiap studio yang ada juga sudah mempunyai jadual kegiatannya sendiri, kapan studio non jadual, dengan demikian akan bila studio dalam keadaan non jadual sutradara dapat memesannya jauh-jauh hari untuk mengatur program audio/radio yang menjadi tanggung jawabnya, dengan demikian jadual siaran yang telah ditentukan dapat dipenuhi, apalagi kalau program itu kejar siar.
Dikecualikan bila produser mempunyai studio sendiri, rekaman atau produksi kapan saja dapat dilaksanakan.

LATIHAN SOAL TOPIK 5

1. Jelaskan mengapa naskah perlu dipelajari dulu oleh sutradara
2 Mengapa sutradara harus menghubungi studio untuk melakukan produks? 
3 Apa akibatnya bila program audio/radio sound effect nya tidak tepat?
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